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INTISARI

Latar belakang : Menopause pada tahun ketahun akan mengalami peningkatan, dengan usia
menopause rata-rata berada pada usia 49 tahun, sedangnkan menurut teori ovarium akan
berhenti bereproduksi ketika usia memasuki 50 tahun. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi usia menopause salah satunya adalah penggunaan kontrasepsi hormonal.
Penggunaan kontrasepsi hormonal masih banyak digunakan untuk menghentikan kehamilan,
di Yogyakarta sebanyak 89% wanita wusia subur masih aktif menggunakan
kontrasepsi. Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
penggunaan kontrasepsi hormonal dengan usia menopause. Metode penelitian : Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental bersifat analitis dengan pendekatan
cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 57 orang diambil dengan purposive
sampling, yang didasarkan pada pertimbangan Kriteria inklusi, instrumen yang digunakan
pada penelitian ini berupa kuesioner. Hasil : Sebagian besar responden menopause pada usia
45-50 tahun, responden dengan penggunaan kontrasepsi hormonal sebanyak 23 responden,
rata-rata penggunaan kontrasepsi hormonal 45,18, rata-rata lama penggunaan pil 21,60,
suntik 22,95, dan implan 0,63. Hasil uji korelasi penggunaan kontrasepsi hormonal dengan
usia menopause didapatkan nilai p=0,889, hubungan jenis kontrasepsi hormonal didapatkan
nilai p=0,957, dan lama penggunaan kontrasepsi hormonal dengan usia menopause
didapatkan nilai p=0,621 (p>0,05). Hasil penelitian ini tidak terdapat hubungan penggunaan
kontraseps hormonal dengan usia menopause dikarenakan terdapat faktor lain yang
mempengaruhi usia menopause. Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara lama
penggunaan kontrasepsi hormonal dengan usia menopause.

Kata kunci : menopause, kontrasepsi hormonal.
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ABSTRACT

Background: menopausal women in the year will increase. It is estimated that in
2025 postmenopausal women will experience a surge from 107 million people to 373
million people. Menopause by several factors, one of which is the use of hormonal
contraceptives

Purpose of the study: This study aims to determine the relationship between
hormonal contraceptive use with age of menopause.

Research method: This research uses non-experimental quantitative method was
analytical with cross sectional approach. The sample in this study amounted to 57
people taken by purposive sampling, which is based on consideration of inclusion
criteria, the instrument used in this study is a questionnaire.

Results: Most respondents were menopausal at age 45-50 years, respondents using
hormonal contraception counted 23 respondents, average use of hormonal
contraception 45.18, average length of pill use 21.60, injection 22.95, and implant
0.63. Result of correlation test of hormonal contraceptive use with age of menopause
was obtained p value = 0.889, hormonal contraceptive relationship was obtained p
value = 0.957, and duration of hormonal contraception with age of menopause got p
value = 0.621 (p> 0.05).

Conclusion: The type of hormonal contraception used by the respondents was 59.6%,
15.8%, 1.8% implant. The average duration of hormonal contraceptive used was
45.18, there was no relationship between the duration of hormonal contraceptive use
with age of menopause.

Keywords: menopause, hormonal contraception

Keywords: menopause, hormonal contraception






Pendahuluan

Menopause adalah ketika otak berhenti
merangsang hormon yang di hasilkan oleh
ovarium untuk mematangkan sel telur, sehingga
sel telur berhenti bereproduksi dan keadaan ini
akan menyebabkan kadar estrogen menurun
yang menyebabkan munculnya gejala-gejala
menopause  (Herawati, 2012). Sedangkan
menurut Goodman (2011) bahwa menopause
adalah keadaan dimana seorang wanita tidak
mengalami menstruasi selama satu tahun. Tapi
faktanya ovarium akan semakin gagal
memproduksi estrogen pada saat usia memasuki
dekade ke 3, dan kegagalan tersebut terjadi pada
usia memasuki dekade ke 5. Prevalensi
menopause dari tahun ke tahun akan mengalami
peningkatan. Seperti yang dijelaskan WHO
dalam jurnal (Septiyani Muniroh, 2013),

”bahwa pada tahun 2025 wanita
menopause akan mengalami pelonjakan
dari 107 juta jiwa menjadi 373 juta jiwa.
Depkes RI (2005), memperkirakan pada
tahun 2020 penduduk Indonesia akan
mencapai 262,6 juta jiwa dengan jumlah
wanita menopause yang hidup sekitar
30,3 juta jiwa, dimana usia wanita yang
mengalami menopause rata-rata 49
tahun”.

Dijelaskan juga oleh Potsangbam (2016)
pada jurnal Age at Menopause and its
Determinants, bahwa wanita menopause akan
mengalami peningkatan dengan cepat dari total
467 juta menjadi 1200 juta pada tahun 2030
diseluruh dunia dan tingkat kenaikannya jauh
lebih cepat di negara berkembang dari pada di
negara industri.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
menopause pada wanita yaitu, usia menarche,
jumlah  anak, penggunaan  kontrasepsi
khususnya hormonal, lama menyusui. Menurut
Harianto dan Mutiara,R. (2005) dalam

(Thoyibah, 2015), salah satu faktor yang
berhubungan dengan menopause adalah
penggunaan kontrasepsi. Khususnya
penggunaan kontrasepsi hormonal, karena
kontrasepsi hormonal mengandung kombinasi
antara hormon estrogen dan progesterone.
Hormone yang terkandung pada kontrasepsi ini
akan menekan fungsi ovarium sehingga
ovarium tidak akan menghasilkan sel telur, dan
penggunaan  kontrasepsi  tersebut  akan
menyebabkan wanita lebih lama memasuki
masa menopause.

Kontrasepsi merupakan salah satu program
pemerintah yang bertujuan untuk menekan
angka kelahiran. Kontrasepsi terdiri dari
beberapa jenis yaitu kontrasepsi hormonal, non
hormonal dan kontrasepsi alami. Kontrasepsi
hormonal merupakan  kontrasepsi  yang
mengandung progesterone atau kombinasi dari
progesterone dan estrogen. Jenis kontrasepsi
hormonal yang hanya mengandung
progesterone terdiri dari mini pil, kontrasepsi
suntik Depo Medroxi Progestron Asetat
(DMPA) dan implant (Laely & Fajarsari,
2011).

Menurut data BKkbN provinsi Yogyakarta,
jumlah wanita subur yang masih aktif
menggunakan kontrasepsi sebesar 89,72%,
dengan penggunaan kontrasepsi implant
sebesar 89,88%, kontrasepsi suntik sebesar
89,73%, dan penggunaan kontrasepsi pil
sebesar 93,99%. Sedangkan peserta
kontrasepsi baru berjumlah 13,70%, dengan
penggunaan kontrasepsi implant sebesar
12,24%, Kkontrasepsi suntik 18,81%, dan
kontrasepsi pil 5,77% (BkkbN, 2017).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti di Pedukuhan Ngebel
terdapat 3 responden yang berusia 46-50 tahun
memiliki riwayat penggunaan kontrasepsi



hormonal berupa pil dan suntik masih
mengalami menstruasi, yang mana 1 responden
masih mengalami menstruasi rutin setiap bulan
dan 2 responden memiliki priode menstruasi
tidak teratur (2-3 bulan sekali), dan terdapat 3
responden yang menggunakan kontrasepsi
hormonal memiliki usia menopause Yyang
beragam, yaitu 1 responden mengalami fase
menopause di bawah usia 45 tahun (42 tahun),
dan 2 responden mengalami fase menopause
pada usia 45-50 tahun, dan yang tidak
memiliki riwayat penggunaan kontrasepsi
hormonal sebanyak 4 responden, diantaranya 2
responden memasuki fase menopause di bawah
usia 45 tahun dan 2 responden memasuki fase
menopause di atas usia 50 tahun. Pada
responden tanpa riwayat kontrasepsi hormonal,
usia menopause juga dipengaruhi oleh faktor
yang lain yaitu jumlah paritas. Dibuktikan
dengan hasil stupen, yang mana 2 dari 4
responden  tanpa  riwayat  penggunaan
kontrasepsi hormonal memiliki masing-masing
5 dan 6 anak.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif non-eksperimental bersifat analitis
dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 57 orang diambil
dengan purposive sampling, yang didasarkan
pada pertimbangan kriteria inklusi, instrumen
yang digunakan pada penelitian ini berupa
kuesioner. Kuesioner  yang  digunakan
merupakan pertanyaan tentang usia menopause,
haid terakhir, riwayat penggunaan kontrasepsi
dari jenis dan lama penggunaan. Analisa data
menggunakan univariat dan bivariat
menggunakan chi-square dan uji non-parametric
spearman.

Hasil

1. Usia menopause

Tablel. Distribusi frekuensi usia menopause (n=57)

Usia menopause Frequensi  Presentase

U) (%)

<45 tahun 13 22.8
45 — 50 tahun 31 54.4
>50 tahun 13 22.8
Total 57 100.0

Berdasarkan hasil tabel 1 menunjukkan bahwa
responden sebagian besar ~ mengalami
menopause pada usia 45 -50 tahun vyaitu
sebanyak 31 (54.4%) responden

2. Riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal

Table2. Distribusi frequensi riwayat penggunaan
kontrasepsi hormonal (n=57)

Penggunaan kontrasepsi ~ Frekuensi  Presentase
hormonal U] (%)
Tidak 34 59.6
lya 23 40.4
Total 57 100.0

Berdasarkan tabel 2 Menunjukkan hasil
bahwa mayoritas responden sebanyak 34
(59,6%) tidak memiliki riwayat penggunakan
kontrasepsi hormonal dan sisanya sebanyak 23
responden (40,4%) memiliki riwayat
penggunaan kontrasepsi hormonal.



3. Jenis kontrasepsi

Table3. Distribusi frequensi jenis kontrasepsi hormonal
(n=57)

Jenis kontrasepsi Frequensi  Presentase

() (%)
Tanpa penggunaan 34 59.6
pil 9 15.8
Suntik 13 22.8
implan 1 1.8
total 57 100.0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil
bahwa  responden  yang  menggunakan
kontrasepsi hormonal paling banyak
menggunakan kontrasepsi hormonal jenis suntik
dengan jumlah 13 responden (22.8%),
sedangkan yang paling sedikit digunakan adalah
kontrasepsi hormonal jenis implant dengan
jumlah 1 responden (1.8%).

4. Lama penggunaan kontrasepsi hormonal

Table4. Distribusi lama penggunaan kontrasepsi
hormonal (n=57)

Jenis kontrasepsi Mean Min-
max
Lama penggunaan 45.18 0-324
kontrasepsi hormonal
(bulan)

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata untuk total waktu penggunaan
kontrasepsi hormonal ibu-ibu dalam bulan pada
pedukuhan ngebel sebesar 45.18 tahun (3tahun),
dengan nilai minimal yaitu yang tidak memiliki
riwayat penggunakan kontrasepsi hormonal
adalah 0 dan nilai maksimal dengan riwayat
menggunakan kontrasepsi hormonal paling lama
adalah 324 bulan (27tahun).

5. Lama penggunaan pil

Table5. Distribusi lama riwayat penggunaan
kontrasepsi hormonal jenis pil (n=57)

Jenis kontrasepsi Mean Min-
max
Lama penggunaan pil 21.60 0-324

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil
bahwa nila rata-rata penggunaan (bulan)
kontrasepsi hormonal jenis pil pada ibu-ibu di
pedukuhan ngebel sebesar 21.60 (2 tahun),
dengan nilai minimal yaitu yang tidak memiliki
riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal jenis
pil adalah 0 dan nilai maximal yaitu memiliki
riwayat penggunaan kontrasepsi jenis pil paling
lama adalah 324 bulan (27 tahun).

6. Lama penggunaan suntik

Table6. Distribusi lama riwayat penggunaan
kontrasepsi hormonal jenis suntik (n=57)

Jenis kontrasepsi Mean Min-max

Lama penggunaan suntik 22.95 0-240

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan hasil
bahwa nilai rata-rata lama penggunaan (bulan)
kontrasepsi hormonal jenis suntik pada ibu-ibu
di pedukuhan ngebel adalah 22.95 (2 tahun),
dengan nilai minimal vyaitu tanpa riwayat
penggunaan kontrasepsi hormoal jenis suntik
adalah 0 dan nilai maksimal yaitu memiliki
riwayat penggunaan kontrasepsi jenis suntik
paling lama adalah 240 bulan (20 tahun).

7. Lama penggunaan implan

Table7. Distribusi lama riwayat penggunaan
kontrasepsi hormonal jenis implant (n=57)

Jenis kontrasepsi mean Min-max

Lama penggunaan implan 0.63 0-36




Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil
bahwa nilai rata-rata lama penggunaan (bulan)
kontrasepsi hormonal jenis implant pada ibu-ibu
di pedukuhan ngebel adalah 0.63, dengan nilai
minimal yaitu tanpa riwayat penggunan
kontrasepsi hormonal jenis implant adalah 0 dan
nilai  maksimal vyaitu memiliki  riwayat
penggunaan kontrasepsi hormonal jenis implant
paling lama adalah 36 (3 tahun).

8. Hubungan penggunaan kontrasepsi
hormonal dengan usia menopause

Table8. Hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan usia menopause (n=57)

Usia
menopaus
e

Variabel <45  45-50 >50 Nilai
tahu tahun tahu p
n n
Penggunaa Tida 7 19 8 0.88
n k 9
kontrasepsi
hormonal
Ya 6 12 5
total 12 31 13
Hubungan penggunaan kontrasepsi

hormonal dengan usia menopause setelah diuji
menggunakan uji chi square didapatkan hasil
nilai p sebesar 0.889. hasil analisis menunjukkan
nilai p >0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara penggunaan
kontrasepsi hormonal dengan usia menopause.

9. Hubungan jenis kontrasepsi hormonal

dengan usia menopause

Table9. Hubungan jenis kontrasepsi hormonal dengan usia
menopause (n=57)

Usia
menopau
se
Jenis <45 45-50 >50 Nila
kontrasepsi  tahu tahun tahu ip
n n
Tidak 7 19 8 0.95
menggunakan 7
Pil 3 4 2
Suntik 3 7 3
implan 0 1 0
Total 13 31 13
Hubungan jenis kontrasepsi hormonal

dengan usia menopause setelah diuji statistic
mengunakan uji chi square didapatkan nilai p
sebesar 0.957 (p>0.05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara jenis kontrasepsi yang digunakan dengan
usia menopause.

10. Hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal dengan usia menopause

Table10. Hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal dengan usia menopause (n=57)

Variabel Lama penggunaan Kesimpulan
kontrasepsi hormonal
Usia r=-0.067 Sangat
menopause p=0.621 lemah

Hubungan lama penggunaan konrasepsi
hormonal dengan usia menopause setelah diuji
menggunakan uji spearman didapatkan p =
0.621 (p>0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara lama
penggunaan kontrasepsi hormonal dengan usia
menopause.

Hasil penelitian ini  menunjukkan arah
korelasi negatif yang artinya semakin lama



11.

12.

penggunaan kontrasepsi hormonal semakin
cepat usia menopause.
Hubunagn lama penggunaan kontrasepsi

hormonal jenis pil dengan usia menopause

Table: 4.11 hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis pil dengan usia menopause (n=57)

Variabel Lama penggunaan pil Kesimpulan
Usia menopause r=0.041 Sangat
p=0.763 lemah

Hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis pil dengan usia menopause
setelah diuji menggunakan uji spearman p =
0.763 (p>0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara lama
penggunaan kontrasepsi hormonal jenis pil
dengan usia menopause. Hasil penelitian ini
menunjukkan arah Kkorelasi positif yang artinya
semakin lama penggunaan kontrasepsi hormonal
jenis pil semakin lambat usia menopause. Nilai,.

Hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis suntik dengan usia menopause.

Table: 4.12 hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis suntik dengan usia menopause (n=57)

Variabel Lama penggunaan Kesimpulan
suntik
Usia menopause r=-0.015 Sangat
p=0.912 lemah

Hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis suntik dengan usia menopause
setelah diuji menggunakan uji spearman di
dapatkan p = 0.912 (p>0.05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara lama penggunaan kontrasepsi jenis suntik
dengan usia menopause. Hasil penelitian ini
didapatkan arah korelasi negative yang artinya

makin lama penggunaan kontrasepsi hormonal
jenis suntik semakin cepat usia menopause.

13. Hubungan lama penggunaan kontrasepsi

hormonal jenis implan dengan usia
menopause.
Table: 4.13 hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis implant dengan usia menopause (n=57)
Variabel Lama penggunaan implan Kesimpulan
Usia r=0.000 Sangat lemah
menopause p =1.000

Hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis implan dengan usia menopause
setelah diuji menggunakan uji spearman di p =
1.000 (p>0.05), sehingga dapat disimpulkan

tidak terdapat hubungan antara lama
penggunaan kontrasepsi jenis implant dengan
usia menopause. Arah korelasi  positif

menunjukkan bahwa semakin lama penggunaan
impan semakin lambat usia menopause. Nilai
menunjukkan.

Pembahasan

1. Usia menopause

Dari hasil yang didapat pada penelitian ini,
responden pada Pedukuhan Ngebel lebih
banyak mengalami menopause pada usia
45-50 tahun. Menurut Masruroh (2012),
menopause atau masa dimana berhentinya
menstruasi dapat terjadi pada usia 45-50
tahun, akan tetapi berhentinya menstruasi
juga dapat terjadi pada usia 30-an akhir atau
usia 50 tahun ke atas. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi usia menopause itu
sendiri antara lain faktor predisposisi yaitu
sosial ekonomi, jumlah anak, melahirkan
anak terakhir. Terdapat juga faktor
pendukung menopause itu beisa terjadi
yaitu genetik, psikologis, status gizi,



prokok. Selain faktor predisposisi dan
pendukung juga terdapat faktor pendorong
seperti usia menarche dan penggunaan
kontrasepsi (Setyowati, 2017).
. Riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal

Pada hasil penelitian ini didapatkan
bahwa responden yang tidak memiliki
riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal
sebanyak 34  responden, sedangkan
responden  yang  memiliki  riwayat
penggunaan kontrasepsi hormonal sebanyak
23 responden. Penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian  yang dilakukan oleh
(Setyowati, 2017) , pada penelitian tersebut
ditemukan bahwa responden yang tidak
memiliki riwayat kontrasepsi hormonal
sebanyak 26 responden, sedangkan yang
memiliki riwayat kontrasepsi hormonal
sebanyak 16 responden. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (A, Palarto,
& Juliarti, 2011) pemilihan kontrasepsi
hormonal dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah penerimaan informasi
tentang KB dan status ekonomi.
. Jenis kontrasepsi hormonal

Dari 23 responden yang memiliki
riwayat penggunakan kontrasepsi hormonal,
responden lebih banyak menggunakan
kontrasepsi jenis suntik sebanyak 13
(22.8%) responden. menurut (Darmawati,
2012) kontrasepsi jenis suntik masih banyak
digunakan karena pemakaian yang praktis,
harganya lebih ekonomis dan aman
digunakan, dan cara kerja kontrasepsi jenis
ini lebih efektif.
Lama penggunaan kontrasepsi hormonal

Pada penelitian ini didapatkan hasil lama
penggunaan kontrasepsi hormonal yang
digunakan oleh responden rata-rata selama
3 tahun. Lama penggunaan kontrasepsi
tergantung dari tujuan responden apakah
berkontrasepsi untuk menghentikan
kehamilan atau untuk menjarangkan pada
kelahiran Kusuma (2016).

5. Hubungan jenis kontrasepsi hormonal

dengan usia menopause

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
adalah tidak terdapat hubungan antara jenis
kontrasepsi hormonal yang digunakan
dengan usia menopause. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitriyani (2013), bahwa tidak terdapat
hubungan penggunaan jenis pil dengan usia
menopause. Didapatkan jenis kontrasepsi
hormonal yang digunakan pada penelitian
ini adalah jenis suntik dan didapatkan
responden yang menggunakan kontrasepsi
hormonal jenis suntik akan mengalami usia
menopause lebih cepat. Salah satu efek
samping dari penggunaan kontrasepsi
hormonal jenis suntik adalah terjadinya
gangguan menstruasi  sperti  amenore
(Baziad, 2002).
Hubungan lama penggunaan kontrasepsi
hormonal dengan usia menopause

Dari hasil penelitian ini didapatkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara lama
penggunaan kontrasepsi hormonal dengan
usia menopause. penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitriyani & Djuwita (2012), bahwa tidak
terdapat hubungan antara responden yang
menggunakan pil lebih dari 5 tahun dan pil
kurang dari 5 tahun dengan usia menopause.

Hasil korelasi positif ditunjukkan oleh
hasil hubungan lama  penggunaan
kontrasepsi hormonal jenis pil dengan usia
menopause, yang artinya semakin lama
penggunaan kontrasepsi hormonal jenis pil
maka usia menopause akan semakin lambat
penelitian  ini  dibuktikan dengan 1
responden memiliki riwayat penggunaan
kontrasepsi pil selama 27 tahun dengan usia
menopause 53 tahun, hasil temuan
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Vries, Tonkelaar, Noord,
Schouw, Velde, & Peeters (2001), dimana
pemakaian kontrasepsi oral lebih dari 3
tahun dengan dosis tinggi memiliki hasil



yang signifikan dengan usia menopause.
Akan tetapi pada penelitian ini tidak
ditemukan nilai signifikan antara usia
menopause dengan lama penggunaan
kontrasepsi jenis pil, suntik, ataupun
implan.

Hubungan penggunaan kontrasepsi
hormonal dengan usia menopause

Dari hasil yang didapatkan pada
penelitian ini tidak terdapat hubungan
antara penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan usia menopause. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurdianti,
Sukmawati, & Luthfiyati (2018), bahwa
kontrasepsi hormonal secara signifikan
tidak mempengaruhi usia menopause
seseorang. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan Fibrila & Ridwan (2014),
Bahwa terdapat hubungan antara riwayat
penggunaan konrtrasepsi hormonal dengan
usia menopause.

Hal ini disebabkan karena hormone
estrogen dan progesteron yang terkandung
dalam kontrasepsi hormonal menyebabkan
hormon pada ovarium berubah, karena
tubuh secara kontinyu diberikan hormon
estrogen dan progesteron dari kontrasepsi
hormonal, sehingga menyebabkan hipofisis
untuk tidak memproduksi hormon tersebut.
Perubahan hormon yang terjadi
menyebabkan siklus haid berubah, ada yang
teratur bahkan ada yang mengalami
kemunduran, pada dasarnya menstruasi
disebabkan oleh hormon estrogen dan
progesteron yang menstimulasi
pembentukan  endometrium. Hormon
estrogen dan progesteron terbentuk di
ovarium dan pembentukan  hormone
tersebut dirangsang oleh FSH (folikel
stimulating) dan LH (luteinizing hormone).

Faktor penyebab menopause tidak hanya
disebabkan oleh penggunaan kontrasepsi
hormonal, namun terdapat faktor lain yang
dapat mempengaruhi usia menopause.
Berdasarkan pernyataan dari Kumalasari

dalam Firda (2014), terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi usia menopause
seseorang seperti usia menarche, jumlah
paritas, usia terakhir melahirkan, faktor
psikis, merokok, sosial budaya, dan
ekonomi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti tentang hubungan penggunaan
kontrasepsi hormonal dengan usia menopause,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Didapakan jenis kontrasepsi hormonal yang
digunakan responden adalah pil 59,6%,
suntik 15,8 %, implan 1.8%.

2. Didapatkan rata- rata lama penggunaan
kontrasepsi hormonal yang digunakan
reponden adalah 45,18.

3. Tidak terdapat hubungan antara penggunaan
kontrasepsi  hormonal  dengan  usia
menopause

Saran

Penelitian ini hanya dilakukan pada 1
pedukuhuan dan hanya mengambil 1 variable.
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian yang serupa dengan faktor
yang lebih banyak dan wilayah penelitian yang
lebih luas, sehingga dapat mengetahui faktor
penyebab menopause yang lebih akurat.
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